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Abstrak: Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) pengolahan tempe masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kualitas produk yang belum konsisten, rendahnya
efisiensi proses produksi, serta pengelolaan limbah yang belum optimal. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pendampingan yang mampu meningkatkan kualitas produk sekaligus
mendorong penerapan praktik usaha berkelanjutan melalui pendekatan circular economics.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kualitas produk,
efisiensi produksi, dan kapasitas pelaku UMKM dalam menerapkan prinsip circular
economics. Kegiatan dilaksanakan pada 4-10 Februari 2026 di rumah produksi tempe
rumahan Kelurahan Santi, dengan subjek kegiatan pelaku UMKM usaha tempe. Metode
yang digunakan adalah pendampingan partisipatif melalui tiga tahapan, yaitu pre-immersion,
immersion, dan post-immersion. Tahap pre-immersion meliputi identifikasi permasalahan,
analisis kebutuhan, dan pemberian materi mengenai circular economics. Tahap immersion
dilakukan melalui pendampingan perbaikan proses produksi, peningkatan kualitas produk,
serta pemanfaatan limbah cair dan padat menjadi pupuk organik. Tahap post-immersion
difokuskan pada evaluasi dan refleksi terhadap hasil kegiatan. Hasil pendampingan
menunjukkan peningkatan kualitas produk tempe, efisiensi penggunaan bahan baku, serta
meningkatnya pemahaman dan perubahan perilaku pelaku UMKM dalam menerapkan
prinsip circular economics. Pemanfaatan limbah menjadi pupuk organik juga memberikan
nilai tambah ekonomi sekaligus mengurangi dampak lingkungan. Berdasarkan hasil tersebut,
kegiatan pengabdian selanjutnya direkomendasikan untuk memperkuat pendampingan
berkelanjutan, mengembangkan inovasi produk turunan berbasis limbah, meningkatkan
kapasitas pemasaran digital, serta memperluas implementasi pendekatan circular economics
pada UMKM pangan lainnya guna mendukung keberlanjutan ekonomi, sosial, dan
lingkungan.

Kata Kunci: Tempe; Circular Economics; Kualitas Produk.

Abstract: Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) engaged in tempeh production
continue to face several challenges, including inconsistent product quality, low production
efficiency, and suboptimal waste management practices. These conditions highlight the need
for a mentoring program that enhances product quality while promoting the adoption of
sustainable business practices through a circular economy approach. This community service
program aimed to improve product quality, production efficiency, and the capacity of
MSME owners to implement circular economy principles. The program was conducted from
4 to 10 February 2026 at a home-based tempeh production facility in Santi Village, involving
tempeh MSME owners as the participants. A participatory mentoring approach was
employed through three stages: pre-immersion, immersion, and post-immersion. The pre-
immersion stage included problem identification, needs assessment, and training on circular
economy principles. During the immersion stage, participants received hands-on assistance
in improving production processes, enhancing product quality, and converting liquid and
solid production waste into organic fertilizer. The post-immersion stage focused on
evaluating and reflecting on the outcomes of the program. The results demonstrated

@2026 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 1468
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210617262121011
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210617152198642
https://doi.org/10.53299/ba-jpm.v6i3
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:idamawaddah15@gmail.com

Sudarsono & Mawaddah, Pendampingan Pengembangan Usaha Tempe Berbasis...

improvements in tempeh product quality, more efficient use of raw materials, and enhanced
knowledge and behavioral changes among MSME owners in implementing circular
economy principles. Furthermore, the conversion of production waste into organic fertilizer
generated additional economic value while reducing environmental impacts. Based on these
findings, future community service programs are recommended to strengthen continuous
mentoring, develop value-added products derived from production waste, enhance digital
marketing capabilities, and expand the implementation of the circular economy approach to
other food-based MSMEs in order to promote economic, social, and environmental
sustainability.

Keywords: Tempeh; Circular Economy; Product Quality.

PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan di berbagai
negara berkembang. UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap penciptaan lapangan
kerja, tetapi juga berperan dalam mendorong inovasi berbasis sumber daya lokal dan
penguatan ekonomi masyarakat (Rahmat et al., 2024; Utami et al., 2024). Dalam
konteks sektor pangan, UMKM menjadi aktor utama dalam penyediaan produk
berbasis kearifan lokal, termasuk produk fermentasi tradisional seperti tempe yang
memiliki nilai gizi tinggi dan potensi ekonomi yang besar (Gongalves & Maximo,
2023).

Permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan usaha tempe pada UMKM
masih cukup kompleks, terutama berkaitan dengan kualitas produk dan efisiensi
proses produksi. Kondisi di lapangan menunjukkan adanya ketidakkonsistenan
kualitas, keterbatasan teknologi, serta pengelolaan limbah produksi yang belum
optimal (Purnomo et al., 2026; Schneider et al., 2021). Limbah produksi yang tidak
dikelola secara tepat berpotensi menimbulkan dampak lingkungan serta mengurangi
efisiensi usaha, sehingga mencerminkan bahwa sebagian besar UMKM masih
menerapkan sistem ekonomi linear yang berorientasi pada produksi dan pembuangan
(Akomea-Frimpong et al., 2024; Rashid & Malik, 2023).

Perkembangan konsep circular economics memberikan alternatif solusi dalam
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha. Pendekatan ini menekankan pada
optimalisasi penggunaan sumber daya, pengurangan limbah, serta penciptaan nilai
tambah melalui pemanfaatan kembali material dalam siklus produksi (Kumar et al.,
2023). Prinsip reduce, reuse, dan recycle menjadi dasar dalam membangun sistem
produksi yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan (Yosep et al., 2024).

Penerapan circular economics pada UMKM, khususnya di sektor pangan,
memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi usaha sekaligus kualitas
produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik circular economy mampu
meningkatkan kinerja UMKM melalui inovasi, efisiensi sumber daya, serta
pengurangan biaya produksi (Utami et al., 2024). Pemanfaatan limbah menjadi
produk bernilai tambah juga dapat membuka peluang usaha baru serta meningkatkan
daya saing UMKM di pasar (Anton-Peset et al., 2021).

Kendala dalam implementasi circular economics masih ditemukan pada tingkat
UMKM, terutama terkait dengan keterbatasan sumber daya, rendahnya tingkat
literasi, serta kurangnya dukungan teknologi dan pendampingan (Brendzel-Skowera,
2021; de Jesus et al., 2021). Kesenjangan antara konsep teoritis dan praktik di
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lapangan menyebabkan penerapan circular economy belum berjalan secara optimal
(Per¢in et al., 2025). Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut memerlukan
pendekatan yang bersifat aplikatif melalui kegiatan pendampingan yang
berkelanjutan. Pendampingan berperan penting dalam meningkatkan kapasitas
pelaku UMKM, khususnya dalam mengadopsi inovasi berbasis circular economics
yang berorientasi pada peningkatan kualitas produk dan keberlanjutan lingkungan
(Harahap et al., 2025; Rahamdani & Hidayat, 2025).

Pelaku UMKM tempe masih menghadapi berbagai permasalahan dalam
pengelolaan usaha, antara lain rendahnya efisiensi proses produksi, belum
optimalnya pemanfaatan limbah, serta terbatasnya pemahaman mengenai penerapan
prinsip usaha berkelanjutan. Kondisi tersebut berdampak pada kualitas produk,
peningkatan biaya produksi, dan rendahnya nilai tambah yang dihasilkan dari limbah
produksi. Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan pendampingan yang tidak hanya
berfokus pada peningkatan keterampilan teknis produksi, tetapi juga pada penguatan
kapasitas pelaku usaha dalam menerapkan prinsip circular economics. kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan pengembangan usaha
tempe berbasis circular economics pada UMKM dengan tujuan meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan praktik pelaku usaha dalam mengelola proses
produksi yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan berorientasi pada peningkatan
kualitas produk. Melalui pendampingan ini, pelaku UMKM diharapkan mampu
mengintegrasikan prinsip circular economics secara berkelanjutan dalam aktivitas
usahanya sehingga dapat meningkatkan kualitas produk, memperkuat daya saing
usaha, menciptakan nilai tambah melalui pemanfaatan limbah produksi, serta
mendukung terwujudnya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan pengembangan
usaha tempe berbasis circular economics pada UMKM untuk meningkatkan kualitas
produk dilaksanakan di rumah produksi tempe rumahan di Kelurahan Santi pada
tanggal 4—10 Februari 2026. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kualitas produk
tempe, efisiensi proses produksi, serta kapasitas pelaku UMKM dalam menerapkan
prinsip circular economics melalui pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dan
pemanfaatan limbah produksi secara berkelanjutan.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif
(participatory mentoring) yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu pre-immersion,
immersion, dan post-immersion. Tahap pre-immersion meliputi observasi awal,
identifikasi permasalahan, analisis kebutuhan, serta pemberian materi mengenai
konsep circular economics, pengelolaan usaha berkelanjutan, dan pemanfaatan
limbah produksi. Tahap immersion dilakukan melalui pendampingan secara langsung
dalam perbaikan proses produksi, peningkatan kualitas produk, penerapan sanitasi
produksi, serta pengolahan limbah cair dan padat menjadi pupuk organik. Tahap
post-immersion difokuskan pada evaluasi, refleksi, dan monitoring terhadap
implementasi hasil pendampingan.

Teknik Pengumpulan Data
Data kegiatan dikumpulkan menggunakan beberapa teknik, yaitu:
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1. Observasi, untuk mengidentifikasi kondisi awal proses produksi, kualitas produk,
dan pengelolaan limbah sebelum serta sesudah pendampingan.

2. Wawancara semi-terstruktur, untuk memperoleh informasi mengenai kendala
produksi, pemahaman pelaku UMKM terhadap circular economics, serta respons
terhadap pelaksanaan pendampingan.

3. Tes lisan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta mengenai prinsip
circular economics dan pemanfaatan limbah produksi.

4. Dokumentasi, berupa foto kegiatan, proses produksi, hasil pemanfaatan limbah,
dan produk tempe sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif
komparatif. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan untuk
menggambarkan perubahan yang terjadi selama pendampingan. Sementara itu, hasil
pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil analisis digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas pendampingan dalam meningkatkan kualitas produk,
efisiensi produksi, serta penerapan prinsip circular economics pada UMKM.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Aspek yang Indikator Instrumen
Pengumpulan Diukur
Data
Observasi Proses produksi Kesesuaian tahapan produksi, sanitasi, Lembar .
penggunaan bahan baku observasi
Observasi Kualitas produk Tekstur, warna, aroma, kerapian Lembar .
pengemasan observasi
Observasi Pengelolaan Pemisahan limbah, pemanfaatan Lembar
limbah limbah, kebersihan lingkungan observasi
Wawancara Pemahaman Pengetahuan tentang circular Pedoman
pelaku UMKM economics dan pengelolaan limbah wawancara
Persepsi terhadap manfaat
. Pedoman
Wawancara Respons peserta pendampingan dan kendala
3 ) wawancara
implementasi
Pre-test & Posi- Konsep circular economics, prinsip Tes lisan non
Pengetahuan reduce, reuse, recycle, pemanfaatan
test . formal
limbah
Dokumentasi Bukti pelaksanaan Proses pendampingan, hasil produk, Dokumentasi
pengolahan limbah foto

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan serta analisis
penerapannya dalam konteks pengembangan usaha tempe berbasis circular
economics untuk meningkatkan kualitas produk dan keberlanjutan usaha UMKM.

Hasil

Pelaksanaan pendampingan pengembangan usaha tempe berbasis circular
economics dilaksanakan melalui tahapan pre-immersion, immersion, dan post-
immersion. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kualitas produk,
pemahaman pelaku UMKM mengenai prinsip circular economics, serta perubahan
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praktik produksi yang lebih efisien dan berkelanjutan. Hasil tersebut diperoleh
melalui observasi, pre-test dan post-test, wawancara, serta dokumentasi kegiatan.

Peningkatan Kualitas Produk Tempe

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kualitas produk tempe
setelah pelaksanaan pendampingan. Penilaian dilakukan menggunakan lembar
observasi dengan skala 1-4 pada tujuh indikator kualitas produk. Skor kemudian
dikonversi menjadi persentase capaian.

Tabel 2. Hasil Observasi Kualitas Produk Sebelum dan Sesudah Pendampingan

No. Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) Peningkatan

1 Pemilihan bahan baku 70,0 92,5 22,5
2 Pengendalian fermentasi 65,0 90,0 25,0
3 Tekstur produk 67,5 92,5 25,0
4 Warna produk 72,5 95,0 22.5
5  Kebersihan proses produksi 62,5 95,0 32,5
6  Pengemasan produk 65,0 90,0 25,0
7  Pengelolaan limbah 45,0 90,0 45,0

Rata-rata 63,9 92,1 28,2

Sumber: Hasil observasi kegiatan pengabdian (2026).

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata kualitas produk meningkat dari 63,9% menjadi
92,1%, atau mengalami peningkatan sebesar 28,2 poin persentase. Peningkatan
tertinggi terjadi pada aspek pengelolaan limbah (45,0 poin), yang menunjukkan
bahwa pelaku UMKM mulai menerapkan pemanfaatan limbah cair dan padat
menjadi pupuk organik. Selain itu, peningkatan sanitasi produksi, pengendalian
fermentasi, dan kualitas pengemasan turut berkontribusi terhadap peningkatan mutu
produk tempe yang dihasilkan.

Peningkatan Pemahaman Pelaku UMKM

Pemahaman peserta mengenai prinsip circular economics diukur melalui pre-
test dan post-test yang terdiri atas sepuluh pertanyaan mengenai konsep ekonomi
sirkular, efisiensi produksi, dan pemanfaatan limbah.

Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Pelaku UMKM

Aspek Penilaian Pre-test Post-test Peningkatan
Konsep Circular Economy 58 90 32
Prinsip Reduce, Reuse, Recycle 55 88 33
Efisiensi penggunaan bahan baku 60 89 29
Pemanfaatan limbah menjadi pupuk 50 92 42
Pengelolaan usaha berkelanjutan 57 90 33
Rata-rata 56,0 89,8 33,8

Sumber: Hasil pre-test dan post-test kegiatan pengabdian (2026).

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta meningkat dari
56,0 pada saat pre-test menjadi 89,8 pada saat post-test. Peningkatan terbesar terjadi
pada aspek pemanfaatan limbah produksi menjadi pupuk organik, yaitu sebesar 42
poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendampingan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan peserta mengenai konsep circular economics, tetapi juga meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengimplementasikan konsep tersebut pada kegiatan
produksi sehari-hari
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Perubahan Praktik Produksi dan Pengelolaan Limbah

Data hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti
pendampingan, pelaku UMKM mulai menerapkan prosedur produksi yang lebih
higienis, mengendalikan waktu fermentasi secara lebih konsisten, serta
mengoptimalkan penggunaan bahan baku untuk mengurangi pemborosan. Selain itu,
limbah cair dan padat yang sebelumnya dibuang tanpa pengolahan mulai
dimanfaatkan sebagai pupuk organik sehingga mampu mengurangi volume limbah
sekaligus memberikan nilai tambah ekonomi.

Perubahan tersebut diperkuat oleh hasil dokumentasi kegiatan yang
menunjukkan adanya perbaikan pada proses produksi, kualitas produk yang
dihasilkan, serta implementasi pengolahan limbah sebagai bagian dari penerapan
prinsip circular economics. Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pendekatan pendampingan partisipatif efektif dalam meningkatkan kualitas produk,
efisiensi proses produksi, dan kapasitas pelaku UMKM dalam menerapkan praktik
usaha yang berorientasi pada keberlanjutan.

Gambar 1. Proses pengolahan limbah hingga pengemasan produk

Pembahasan

Pendampingan Pengembangan Usaha Tempe Berbasis Circular Economics pada
UMKM untuk Meningkatkan Kualitas Produk.

Peningkatan kualitas produk merupakan salah satu faktor utama yang
menentukan keberlanjutan dan daya saing UMKM, terutama pada sektor pangan
tradisional seperti usaha tempe. Menurut konsep Total Quality Management (TQM),
kualitas produk dipengaruhi oleh perbaikan proses produksi yang dilakukan secara
berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan kepuasan konsumen dan daya saing
usaha. Sejalan dengan prinsip tersebut, pendekatan Circular Economics tidak hanya
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menekankan efisiensi penggunaan sumber daya, tetapi juga mendorong pemanfaatan
kembali limbah sebagai bagian dari proses produksi yang berkelanjutan (Ellen
MacArthur Foundation, 2013; Kirchherr et al.,, 2017). Oleh karena itu, kegiatan
pendampingan ini diarahkan untuk meningkatkan kualitas produk sekaligus
memperbaiki efisiensi produksi melalui penerapan prinsip ekonomi sirkular pada
UMKM.

1. Relevansi Kegiatan dengan Pengembangan Usaha Tempe Berbasis Circular
Economics

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan memiliki relevansi yang
kuat dalam mendukung pengembangan usaha tempe berbasis circular economics.
Pendampingan tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga mengubah
paradigma pelaku UMKM dari pola produksi linear (take—make—dispose) menuju
pola produksi yang lebih berkelanjutan. Perubahan tersebut terlihat dari
meningkatnya pemahaman pelaku usaha bahwa limbah produksi dapat dimanfaatkan
kembali menjadi pupuk organik yang memiliki nilai ekonomi.

Temuan ini sejalan dengan konsep circular economics yang dikemukakan oleh
Kirchherr et al. (2017), yaitu bahwa pengelolaan sumber daya secara sirkular
bertujuan mempertahankan nilai material selama mungkin melalui pemanfaatan
kembali (reuse) dan daur ulang (recycle). Selain itu, Geissdoerfer et al. (2017)
menjelaskan bahwa penerapan ekonomi sirkular mampu meningkatkan efisiensi
sumber daya sekaligus menciptakan nilai ekonomi baru bagi pelaku usaha. Dengan
demikian, pendampingan yang dilakukan tidak hanya menyelesaikan permasalahan
pengelolaan limbah, tetapi juga meningkatkan daya saing UMKM melalui
peningkatan kualitas produk dan efisiensi proses produksi.

2. Integrasi Prinsip Circular Economics dalam Proses Produksi

Integrasi prinsip circular economics diwujudkan melalui penerapan konsep
reduce, reuse, dan recycle pada proses produksi tempe. Pelaku UMKM mulai
mengurangi pemborosan bahan baku (reduce), memanfaatkan kembali hasil samping
produksi (reuse), serta mengolah limbah menjadi pupuk organik (recycle). Penerapan
ketiga prinsip tersebut menunjukkan bahwa konsep ekonomi sirkular dapat
diimplementasikan secara sederhana tanpa memerlukan investasi teknologi yang
tinggi, melainkan melalui perubahan perilaku produksi dan peningkatan kapasitas
pelaku usaha.

Menurut Ellen MacArthur Foundation (2013), implementasi ekonomi sirkular
bertujuan menjaga nilai sumber daya tetap berada dalam siklus ekonomi selama
mungkin sehingga mampu mengurangi limbah sekaligus meningkatkan efisiensi
produksi. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Ghisellini et al. (2016) yang
menyatakan bahwa penerapan prinsip ekonomi sirkular pada usaha skala kecil
mampu meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku, mengurangi dampak
lingkungan, serta menghasilkan nilai tambah ekonomi dari pemanfaatan limbah.
Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini membuktikan bahwa prinsip circular
economics dapat diterapkan secara efektif pada UMKM pangan melalui proses
pembelajaran berbasis praktik.

3. Analisis Pelaksanaan Kegiatan dan Respons Pelaku UMKM
Pelaksanaan kegiatan melalui tahapan pre-immersion, immersion, dan post-
immersion menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan,
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dan perilaku pelaku UMKM. Pada tahap awal, sebagian besar peserta belum
memahami konsep circular economics dan belum menerapkan pengelolaan limbah
secara optimal. Setelah mengikuti pendampingan yang bersifat partisipatif, terjadi
peningkatan pemahaman yang ditunjukkan melalui keterlibatan aktif peserta dalam
memperbaiki proses produksi dan memanfaatkan limbah menjadi pupuk organik.
Temuan tersebut sesuai dengan teori pembelajaran orang dewasa (experiential
learning) yang dikemukakan oleh Kolb (1984), bahwa pengalaman langsung
(learning by doing) merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan perubahan perilaku. Selain itu, Chambers (1994) menjelaskan
bahwa pendekatan partisipatif dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat mampu
meningkatkan rasa memiliki (ownership) terhadap inovasi yang diterapkan sehingga
peluang keberlanjutan program menjadi lebih tinggi.

Respons positif pelaku UMKM menunjukkan bahwa pendampingan berbasis
praktik lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis. Perubahan
perilaku produksi yang lebih efisien dan ramah lingkungan menunjukkan bahwa
pelaku usaha mulai memahami hubungan antara kualitas produk, efisiensi produksi,
dan pengelolaan limbah. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Shodiq et al.
(2026) yang menyatakan bahwa pendampingan berkelanjutan pada UMKM
berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas usaha, adopsi inovasi, dan
keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis pelaku usaha, tetapi juga membangun pola pikir
yang lebih adaptif terhadap prinsip ekonomi sirkular dan keberlanjutan usaha.

Implikasi Kegiatan

Kegiatan pendampingan pengembangan usaha tempe berbasis circular
economics memberikan implikasi positif terhadap penguatan kapasitas pelaku
UMKM dalam meningkatkan kualitas produk dan mengelola proses produksi secara
lebih efisien. Perbaikan pada aspek pemilihan bahan baku, pengendalian proses
fermentasi, sanitasi produksi, serta pengemasan berkontribusi terhadap peningkatan
mutu produk tempe yang dihasilkan. Kondisi tersebut tidak hanya meningkatkan
daya saing produk di pasar, tetapi juga menjadi dasar bagi pengembangan usaha yang
lebih produktif dan berkelanjutan.

Penerapan prinsip circular economics melalui pemanfaatan limbah produksi
menjadi pupuk organik menunjukkan bahwa konsep ekonomi sirkular dapat
diimplementasikan secara sederhana pada skala UMKM. Praktik tersebut mampu
mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan, meningkatkan efisiensi pemanfaatan
sumber daya, serta menciptakan nilai tambah ekonomi dari hasil samping produksi.
Temuan ini memperkuat bahwa penerapan prinsip reduce, reuse, dan recycle tidak
hanya memberikan manfaat bagi keberlanjutan lingkungan, tetapi juga mendukung
peningkatan efisiensi dan keberlanjutan usaha.

Selain berdampak pada aspek teknis produksi, kegiatan pendampingan juga
memberikan implikasi terhadap perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku pelaku
UMKM dalam mengelola usaha. Peningkatan pemahaman mengenai konsep circular
economics mendorong pelaku usaha untuk lebih peduli terhadap efisiensi
penggunaan bahan baku, kebersihan lingkungan produksi, dan pemanfaatan limbah
sebagai sumber daya yang bernilai ekonomi. Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan pendampingan partisipatif berbasis praktik mampu membangun

@2026 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 1475
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Sudarsono & Mawaddah, Pendampingan Pengembangan Usaha Tempe Berbasis...

kapasitas adaptif pelaku UMKM dalam mengimplementasikan inovasi yang
mendukung keberlanjutan usaha.

Secara lebih luas, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa model pendampingan
berbasis circular economics memiliki potensi untuk direplikasi pada UMKM sektor
pangan lainnya yang menghadapi permasalahan serupa. Oleh karena itu, pendekatan
ini dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pemberdayaan UMKM yang tidak
hanya berorientasi pada peningkatan kualitas produk dan daya saing usaha, tetapi
juga berkontribusi terhadap pencapaian pembangunan ekonomi yang berkelanjutan
melalui pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dan ramah lingkungan.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pengembangan usaha tempe berbasis circular
economics pada UMKM berhasil mencapai tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan
kualitas produk tempe, efisiensi proses produksi, serta kapasitas pelaku UMKM
dalam menerapkan prinsip circular economics. Pendampingan yang dilaksanakan
melalui  tahapan pre-immersion, immersion, dan post-immersion mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku usaha dalam mengelola proses
produksi yang lebih higienis, efisien, dan berorientasi pada keberlanjutan. Penerapan
prinsip reduce, reuse, dan recycle mendorong pemanfaatan limbah produksi menjadi
pupuk organik sehingga memberikan nilai tambah ekonomi sekaligus mengurangi
dampak lingkungan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan partisipatif
efektif dalam mendorong perubahan pengetahuan, sikap, dan praktik pelaku UMKM
menuju pengelolaan usaha yang lebih berkelanjutan. Perbaikan kualitas produk,
efisiensi penggunaan bahan baku, serta optimalisasi pemanfaatan limbah
membuktikan bahwa penerapan circular economics dapat meningkatkan daya saing
UMKM sekaligus mendukung keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Berdasarkan
temuan tersebut, kegiatan pengabdian selanjutnya direkomendasikan untuk
memperkuat pendampingan berkelanjutan, mengembangkan inovasi produk bernilai
tambah berbasis limbah, meningkatkan kapasitas pemasaran digital, serta
memperluas implementasi model pendampingan berbasis circular economics pada
UMKM sektor pangan lainnya agar manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat
dirasakan secara lebih luas.
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